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 ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan program PNPM Mandiri, dan 
pengaruh karakteristik sosial ekonomi masyarakat (umur, tingkat pendidikan, pendapatan, 
jumlah tanggungan, dantingkatpartisipasi) terhadap keberhasilan  pelaksanaan program 
PNPM Mandiri Perkotaan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis 
deskriptif yang dibantu dengan skoring dan analisis regresi linear berganda dengan alat bantu 
SPSS 16. Metode penentuan sampel dilakukan secara Simple Random Sampling yaitu sampel 
diambil secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dengan jumlah sampel 30. Metode 
pengumpulan data terdiri dari data primer dan data sekunder. Dari hasil penelitian diperoleh 
bahwa dasar penentuan lokasi penerima bantuan PNPM Mandiri berdasarkan beberapa tahap 
penyeleksian dari tingkat kelurahan hingga provinsi, adapun program program yang 
terlaksana dari tahun 2007-2012 adalah Betonisai,Santunan sosial, Perbaikan titi, Pengadaan 
kursus komputer, Kerajinan gabus, Bantuan terhadap penderita gizi buruk, Pelatihan 
pertanian, Pembuatan jembatan beton , Beasiswa pendidikan , Bantuan kesehatan, Drainase, 
Pembuatan jalan setapak, Pembuatan jembatan besi, Bazar / pasar murah. pengaruh 
karakteristik sosial ekonomi masyarakat terhadap keberhasilan pelaksanaan program nasional 
pemberdayaan masyarakat (PNPM ) mandiri perkotaan  adalah berhasil dengan skor 
ketercapaiannya 81,4 % dari total skor 60.SecaraserempakKarakteristik sosial ekonomi 
masyarakat umur, tingkat pendidikan, pendapatan,jumlah tanggungan, dantingkatpartisipasi 
tidakberpengaruh nyata terhadap keberhasilan pelaksanaan program PNPM Mandiri , 
secaraparsialtingkatpartisipasi yang berpengaruhsecaranyataterhadapkeberhasilanpelaksanaan 






Masalah klasik berupa kemiskinan di Indonesia dipandang akan tetap menjadi 
masalah yang terberat yang akan dihadapi pemerintah di tahun 2012 ini. Kemiskinan 
merupakan masalah yang ditandai oleh berbagai hal antara lain rendahnya kualitas hidup 
penduduk, terbatasnya kecukupan dan mutu pangan, terbatasnya dan rendahnya mutu layanan 
kesehatan, gizi anak, dan rendahnya mutu layanan pendidikan. Ciri umum kondisi fisik 
masyarakat miskin adalah tidak memiliki akses ke prasarana dan sarana dasar lingkungan 
yang memadai, kualitas perumahan dan permukiman dibawah standar kelayakan, dan mata 
pencaharian yang tidak menentu. Agar tingkat kemiskinan di Indonesia dapat menurun 
diperlukan dukungan dan kerja sama dari pihak masyarakat dan keseriusan pemerintah dalam 
menangani masalah ini (PNPM Mandiri, 2012). 
Untuk menurunkan angka kemiskinan di masa yang akan datang perlu mengadakan 
pembangunan. Dengan pembangunan diharapkan akan tercipta suatu keadaan yang lebih baik 
dari masa sebelumnya. pembangunan mempunyai arti yang sangat luas karena menyangkut 
berbagai dimensi kehidupan manusia. Pembangunan dalam arti khusus adalah sebagai 
kegiatan ekonomi yang didefenisikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh suatu Negara 
untuk meningkatkan kegiatan ekonomi, yaitu proses yang menyebabkan pendapatan 
perkapita penduduk suatu masyarakat meningkat dalam jangka panjang 
(Daulay,2009).Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian pada latar belakang maka identifikasi masalah yang dirumuskan 
adalah sebagai berikut: 
1. Apakah yang menjadi dasar dalam penentuan lokasi yang menerima dana bantuan 
PNPM Mandiri? 
2. Program-program pemberdayaan masyarakat apa sajakah yang telah maupun sedang 
dilaksanakan dalam kurun waktu 2007 sampai dengan 2012 di daerah penelitian? 
3. Bagaimana pelaksanaan program PNPM mandiri perkotaan di daerah penelitian? 
4. Bagaimana pengaruh karakteristik sosial ekonomi masyarakat (umur, tingkat 
pendidikan, pendapatan, jumlah tanggungan, tingkat partisipasi) terhadap 
keberhasilan pelaksanaan program PNPMmandiriPerkotaan di daerah penelitian? 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui hal yang menjadi dasar dalam penentuan lokasi yang menerima dana 
bantuan PNPM Mandiri. 
2. Mengetahui program-program pemberdayaan masyarakat yang telah maupun sedang 
dilaksanakan dalam kurun waktu 2007 sampai dengan 2012 di daerah penelitian. 
3. Mengetahui pelaksanaan program PNPM mandiri perkotaan di daerah penelitian. 
4. Menganalisis pengaruh karakterisitk sosial ekonomi masyarakat (umur, tingkat 
pendidikan, pendapatan, jumlah tanggungan, dan tingkat partisipasi) terhadap 
keberhasilan pelaksanaan program PNPM mandiri di daerah penelitian. 
LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 
Landasan Teori 
PNPM Mandiri adalah program nasional penanggulangan kemiskinan terutama yang 
berbasis pemberdayaan masyarakat. Program ini merupakan kelanjutan dari program 
penanggulangan kemiskinan di perkotaan (P2KP) yang memahami bahwa kemiskinan adalah 
akibat dan akar penyebab kemiskinan yang sebenarnya adalah kondisi masyarakat utamanya 
para pemimpin yang belum berdaya sehingga tidak mampu menerapkan nilai-nilai luhur 
dalam setiap keputusan dan tindakan yang dilakukan (PNPM Mandiri,2012). 
Pelaksanaan PNPM Mandiri tahun 2007 dimulai dengan Program Pengembangan 
Kecamatan(PPK) sebagai dasar pengembangan pemberdayaan masyarakat di pedesaan 
beserta program pendukungnya seperti PNPM Generasi; Program Penanggulangan 
Kemiskinan di Perkotaan (P2KP) sebagai dasar bagi pengembangan pemberdayaan 
masyarakat diperkotaan dan Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal dan Khusus 
(P2DTK) untuk pengembangan daerah tertinggal, pasca bencana, dan konflik. Mulai tahun 
2008 PNPM Mandiri diperluas dengan melibatkan Program Pengembangan Infrastruktur 
Sosial EkonomiWilayah (PISEW) untuk mengintegrasikan pusat-pusat pertumbuhan 
ekonomi dengan daerahsekitarnya, dan Program Pembangunan Infrastruktur Pedesaan 
(PPIP), yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa melalui perbaikan akses 
masyarakat miskin terhadap pelayanan infrastruktur perdesaan. Selain itu Program 
Penyediaan Air Minum dan Sanitasi (PAMSIMAS), serta beberapa program lain telah 
diharmonisasikan menjadi bagian dari PNPM. Program tersebut adalah PNPM Mandiri 
Agribisnis Perdesaan, PNPM Mandiri Kelautan dan Perikanan, PNPM Mandiri Pariwisata, 
dan PNPM Mandiri Perumahan Permukiman (Kementrian PU, 2011). 
KERANGKA PEMIKIRAN 
PNPM Mandiri yang dimulai sejak tahun 2007 ini cukup membantu dalam hal 
penanggulangan kemiskinan. Kelurahan Tangkahan Kecamatan Medan Labuhan Sumatera 
Utara merupakan salah satu wilayah yang menerima dana BLM (Bantuan Langsung 
Masyarakat). Dana BLM diberikan dalam rangka membantu masyarakat dalam hal 
permodalan kegiatan yang telah direncanakan oleh masyarakat sebelumnya.  Program 
penanggulangan kemiskinan di Indonesia, melalui program yang berbentukbantuan langsung 
masyarakat, merupakan bentuk paradigma program pembangunan dengan mengedepankan 
partisipasi masyarakat. 
Dalam pelaksanaannya, program PNPM ini tentu dipengaruhi oleh berbagai faktor. 
Salah satunya adalah karakteristik sosial ekonomi (umur, tingkat pendidikan, pendapatan, 
jumlah tanggungan, dan tingkat partisipasi) dari masyarakat yang tinggal di daerah 
pelaksanaan program PNPM itu sendiri. Secara skematis kerangka pemikiran dapat 
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Gambar 1.Skema Kerangka Pemikiran Pengaruh Karakteristik Sosial Ekonomi 
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3. Pendapatan 
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1. Pelaksanaan program PNPM mandiri perkotaan di daerah penelitian berhasil. 
2. Terdapat pengaruh karakteristik sosial ekonomi masyarakat (umur, tingkat 
pendidikan, pendapatan, jumlah tanggungan dan tingkat partisipasi)terhadap 
keberhasilan pelaksanaan program PNPM Mandiri Perkotaan di daerah penelitian. 
METODE PENELITIAN 
Metode Penetuan Daerah Penelitian 
Penelitian dilakukan di Kelurahan Tangkahan Kecamatan Medan Labuhan Kota 
Medan. Penentuan daerah penelitian dengan pertimbangan bahwa berdasarkan data sekunder 
yang diperoleh, daerah Tangkahan merupakan kelurahan yang memperoleh dana bantuan 
terbesar bersama Kelurahan Martubung di Kecamatan Medan Labuhan.  
Metode Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara secara langsung dengan masyarakat 
sampel di daerah penelitian, dan data sekunder dari lembaga terkait seperti BPS Medan, 
Kantor Kelurahan Tangkahan, Dinas Pekerjaan Umum dan juga Website PNPM Mandiri. 
Metode Analisis Data 
Untuk menyelesaikan masalah pertama digunakan metode analisis deskriptif yaitu 
dengan mengamati mekanisme pelaksanaan  PNPM Mandiri di daerah penelitian.  
Untuk menyelesaikan masalah yang kedua, digunakan metode analisis deskriptif yaitu 
dengan melihat dan mengamati program pemberdayaan masyarakat telah yang dilaksanakan 
dalam kurun waktu 2007 sampai dengan 2012 di daerah penelitian. 
Untuk hipotesis 1 digunakan dengan metode deskriptif yang dibantu dengan skoring. 
Untuk mencari pelaksanaan program PNPM mandiri perkotaan yaitu dianalisis dengan 
menggunakan analisis deskriptif berdasarkan 3 (tiga) parameter. Adapun parameter tersebut 
adalah perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi atau pemantauan. Setiap parameter diberi skor 
1 untuk rendah, skor 2 untuk tinggi. Setiap parameter diwakili oleh 10 pertanyaan. Dengan 
total skor sebanyak 60 . Dengan penilaian sebagai berikut : 
Apabila skor > 30 = pelaksanaan program PNPM mandiri perkotaan dikatakan 
berhasil. 
Dan ≤ 30 = pelaksanaan program PNPM mandiri perkotaan dikatakan tidak berhasil. 
Untuk hipotesis 2 yaitu untuk menganalisis pengaruh karakteristik sosial ekonomi 
masyarakat (umur, tingkat pendidikan, pendapatan, jumlah tanggungan dan tingkat 
partisipasi) masyarakat terhadap keberhasilan pelaksanaan program PNPM Mandiri 
Perkotaan di daerah penelitian, maka digunakan metode analisis regresi linear berganda.  
Defenisi dan Batasan Operasional 
Untuk memperjelas dan menghindari kesalahfahaman dalam mengartikan hasil 
penelitian ini, maka dibuat beberapa defenisi dengan batasan operasional sebagai berikut: 
1. Defenisi: 
a. Masyarakatadalahsejumlahmanusiadalamartiseluas-
luasnyadanterikatolehsuatukebudayaan yang merekaanggapsama. 
b. Masyarakatperkotaanadalahmasyarakat yang menurut data 
kependudukanterdaftarsebagaipenduduk di suatukota. 
c. Kota adalah daerah pemusatan penduduk dengan kepadatan tinggi serta fasilitas 
modern dan sebagian besar penduduknya bekerja di luar pertanian. 
d. Program adalah rancangan mengenai asas serta yg akan dijalankan. 
e. Pemberdayaanmasyarakat  perkotaan adalah suatu cara untuk memberdayakan 
potensi serta kekuatan yang dimiliki oleh masyarakat yang tinggal di perkotaan. 
f. Karakteristik masyarakat adalah faktor-faktor yang dimiliki oleh setiap individu 
didaerah penelitian. 
g. Karakteristik masyarakat meliputi umur, tingkat pendidikan , pendapatan , dan 
jumlah tanggungan. 
h. Umur sampel adalah umur penduduk sampel sejak dilahirkan hingga saat penelitian 
dilaksanakan yang dinyatakan dalam tahun. 
i. Tingkat pendidikan sampel adalah pendidikan formal terakhir yang pernah ditempuh 
oleh sampel dinyatakan dalam tahun. 
j. Pendapatan adalah pengahasilan sampel yang diperoleh dinyatakan dalam rupiah 
(Rp). 
k. Jumlah tanggungan adalah semua anggota keluarga yang masih menjadi beban 
tanggungan sampel pada saat penelitian dinyatakan dalam satuan orang. 
2. BatasanOperasional 
a. Daerah penelitian adalah Kelurahan Tangkahan, Kecamatan Medan Labuhan, Kota 
Medan, Provinsi Sumatera Utara. 
b. Waktu penelitian adalah pada tahun 2013. 
c. Kecamatan Medan Labuhan Kota Medan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dasar Penentuan Lokasi Penerima Dana Bantuan PNPM Mandiri 
Kriteria pemilihan lokasi penelitian PNPM Mandiri Perkotaan 
Berdasarkan Buku Pedoman Pelaksanaan PNPM Mandiri Perkotaan bahwa pemilihan 
lokasi sasaran dilakukan setelah melalui seleksi dalam beberapa langkah/tahapan, yaitu: 
a. Langkah I 
Berdasarkan data Profil Desa 2007 (dipublikasikan oleh Biro Pusat Statistik selaku 
instansiyang berwenang di bidang statistik, UU No.16 tahun 1997) dan Data Permendagri 
No.6 tahun 2008 dipilih kecamatan perkotaan, yaitu kecamatan yang memiliki jumlah 
kelurahan lebih banyak daripada jumlah desa dan kecamatan yang menjadi ibukota 
kabupaten. 
b. Langkah II 
Dari kecamatan perkotaan tersebut dipilih seluruh kelurahan/desa yang ada dalam 
daftarlokasi Permendagri No.6 Tahun 2008 dan usulan daerah untuk wilayah pemekaran (SK 
pemekaran sebelum bulan April 2008). 
c. Langkah III 
Dari seluruh kelurahan/desa diambil daftar lokasi PNPM Mandiri Perkotaan atau 
PNPM 2008 yang masuk kecamatan perkotaan atau daftar Lokasi Baru PNPM 2009 yang ada 
di kecamatan perkotaan, sedangkan daftar lokasi PNPM 2008 yang masuk ke dalam wilayah 
pemekaran kecamatan pedesaan akan difasilitasi oleh PNPM Pedesaan. 
d. Langkah IV 
Seluruh usulan calon lokasi sasaran diverifikasi oleh tim teknis PNPM Mandiri 
yangkemudian disebarluaskan daftar final lokasi sasaran PNPM Mandiri Perkotaan 2009. 
 Gambar 2.Bagan Penetapan Lokasi Kelurahan/Desa Sasaran PNPM Mandiri 
Perkotaan 
Sumber: Pedoman Pelaksanaan PNPM MP, 2010 
Program-Program Pemerdayaan Masyarakat di Kelurahan Tangkahan yang 
dilaksanakan dari tahun 2007-2012 
Program yang berjalan di kelurahan tangkahan antara lain adalah pembuatan jalan 
setapak di setiap lingkungan, pembangunan yang meliputi perbaikan drainase, jembatan 
paltbeton yang terlaksana melalui program PNPM Mandiri, bantuan sosial berupa sembako 
untuk warga miskin dan Jompo pada setiap hari hari besar yang diperingati seperti lebaran 
dan natalan. Bantuan 150 paket peralatan bagi anak usia sekolah yang miskin, serta bantuan 
modal usaha bagi penderita cacat fisik serta seorang tukang ojek serta tong sampah bagi 
warga.Secara simbolis bantuan tersebut diberikan kepada 90 warga miskin, 150 paket alat 
sekolah bagi anak-anak siswa miskin dan bantuan bagi para penyandang cacat. bantuan sosial 
lainnya adalah memberikan  pelatihan bagi warga Kelurahan Tangkahan diantaranya 
pelatihan pertanian dan keterampilan, memberikan pelatihan keterampilan las listrik bagi 
anak-anakputus sekolah maupun melanjutkan program kegiatan fisik perbaikan infrastruktur. 
Semua bantuan yang diberikan merupakan bantuan yang berasal dari dana PNPM. Bantuan 
ini tidak akan berlangsung secara rutinitas. 
Tabel 9.Program ProgramPNPM Mandiri yang dilaksanakan di Kelurahan Tangkahan  























2009 - 2012 
 
 
- Betonisai  
- Santunan sosial 
- Perbaikan titi 
- Pengadaan kursus komputer 
- Kerajinan gabus 
- Bantuan terhadap penderita gizi buruk 
 
 
- Pelatihan pertanian 
- Pembuatan jembatan beton  
- Beasiswa pendidikan  
- Bantuan kesehatan  
- Drainase 
- Pembuatan jalan setapak 
- Pembuatan jembatan besi  
- Bazar / pasar murah 
Sumber : PNPM Mandiri Kota Medan ,2012 
 
Pelaksanaan PNPM Mandiri di Kelurahan Tangkahan 
Gambaran pelaksanaan PNPM Mandiri di Kelurahan Tangkahan dapat dilihat pada 
Tabel 10. 








1. Perencanaan PNPM Mandiri 20 17,03 85,1% 
2. Pelaksanaan PNPM Mandiri 20 15,46 77,3% 
3. Evaluasi PNPM Mandiri  20 16,36 81,8% 
Jumlah 60 48,85 81,4% 
    
Sumber: Data Diolah dari Lampiran 2 
Dari Tabel 10 dapat dijelaskan bahwa pada program PNPM mandiri dikelurahan tangkahan 
48,85 dengan ketercapaian 81,4% dari total skor 60 yang diharapkan  . Artinya program 
PNPM mandiri di kelurahan tangkahan dikatakan berhasil. Dengan perincian Perencanaan 
PNPM Mandiri mendapatkan ketercapaian sebesar 85,1% dari 20 skor yang diharapkan. 
Kegiatan yang terkait dalam perencanaan ini adalah kegiatan rembug oleh pihak pihak terkait 
yaitu pemerintah, dan masyarakat di kelurahan tangkahan dalam menetukan program 
kedepan.  Pelaksanaan PNPM Mandiri mendapatkan ketercapaian 77,3% dari 20 skor yang 
diharapkan. prinsip utama dalam pelaksanaan kegiatan PNPM adalah penyadaran, 
pemahaman, pembelajarandan pelembagaan kegiatan peningkatan penghidupan masyarakat 
miskin melalui pengembangan usaha ekonomi produktif dan kreatif. Di dalam kegiatan 
program PNPM inilah masyarakat disiapkan dalam berbagai pelatihan yang dapat 
mengembangkan kehidupan mereka. Dalam kegiatan pelaksanaan, akan diseleksi BKM dan 
KSM yang sesuai kriteria untuk mendapat bantuan,  dan kemudian akan dilakukan pelatihan 
dan pendampingan bagi KSM dan BKM tersebut, dan juga melakukan sosialisasi PNPM 
kepada masyarakat agar masyarakat ikut dalam kegiatan dan memahami kegiatan yang 
berbasis keswadayaan masyarakat ini bertujuan untuk membantu masyarakat miskin. 
Evaluasi PNPM Mandiri mendapat ketercapaian 81,80% dari 20 skor yang diharapkan. 
Evaluasi yang dilakukan meliputi kinerja akhir dari seluruh proses serta hasil dan dampak 
pelaksanaan kegiatan PNPM Mandiri Perkotaan. Dari 3 tahapan tersebut yang mendapatkan 
skor paling tinggi adalah perencanaan, ini artinya perencanaan merupakan program kegiatan 
PNPM Mandiri yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan Program PNPM 
Mandiri di kelurahan tangkahan. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Pelaksanaan Program PNPM Mandiri di kelurahantangkahandikatakanberhasil, Dari 3 
tahapanpelaksanaan program tersebut (perencanaan, pelaksanaandanevaluasi) 
tahapanperencanaan yang paling menentukankeberhasilan Program PNPM Mandiri di 
kelurahan tangkahan. 
2. Secara serempak karakteristik umur, tingkat pendidikan, pendapatan, jumlah 
tanggungan, dan tingkat partisipasi tidak berpengaruh secara nyata terhadap 
keberhasilan pelaksanaan program PNPM Mandiri di kelurahan tangkahan. 
3. Secara parsial variabel umur, tingkat pendidikan, pendapatan, dan jumlah tanggungan 
tidak berpengaruh secara nyata terhadap keberhasilan pelaksanaan program PNPM 
Mandiri di kelurahan tangkahan. Secara parsial variabel tingkat partisipasi yang 




Kepada PNPM Mandiri Perkotaan 
Pihak PNPM Mandiri hendaknya lebih memperhatikan kebutuhan masyarakat dengan 
penambahan program program baru. Dan peningkatan alokasi dana untuk kelurahan 
tangkahan, sehingga tingkat kesejahteraan hidup masyarakatnya dapat menjadi lebih baik. 
Kepada Masyarakat Kelurahan Tangkahan  
Agar  masyarakat hendaknya lebih aktif  berpartisipasi dalam setiap kegiatan pemberdayaan 
yang dilaksanakan oleh PNPM Mandiri, sehingga tujuan dari program PNPM Mandiri 
tersebut dapat tercapai seuai dengan apa yang diharapkan 
 
Kepada Peneliti Selanjutnya  
Agar dilakukan penelitian serupa yang berkaitan dengan Program PNPM Mandiri didaerah 
lain yang membutuhkan bantuan dana sebagai upaya peningkatan taraf hidup masyarakatnya. 
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